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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan forehand drive terhadap 

ketepatan smash dalam permainan tenis meja. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

semester VI Program Studi PJKR UPG 1945 NTT. Metode yang digunakan adalah 

eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 10 orang 

mahasiswa laki-laki yang dipilih secara purposive sampling. Perlakuan berupa 

program latihan forehand drive yang diberikan selama 5 minggu dengan frekuensi 1 

kali per minggu. Instrumen yang digunakan adalah tes ketepatan smash tenis meja. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata skor ketepatan smash dari 7,90 

pada saat pretest menjadi 15,80 pada saat posttest. Hasil uji hipotesis menggunakan 

uji-t diperoleh nilai t-hitung sebesar 20,867, sedangkan nilai t-tabel pada taraf 

signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = 9 adalah 2,262. Karena t-hitung 

> t-tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Kesimpulan penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan forehand drive terhadap peningkatan 

ketepatan smash dalam permainan tenis meja pada mahasiswa semester VI Program 

Studi PJKR UPG 1945 NTT. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of forehand drive training on smash accuracy 

in table tennis. The research subjects were sixth-semester students of the PJKR Study 

Program, UPG 1945 NTT. The method used was an experiment with a one-group 

pretest-posttest design. The sample consisted of 10 male students selected through 

purposive sampling. The treatment was a forehand drive training program 

conducted for 5 weeks with a frequency of once per week. The instrument used was 

a table tennis smash accuracy test. The results showed an increase in the average 

smash accuracy score from 7.90 in the pretest to 15.80 in the posttest. Hypothesis 

testing using the t-test obtained a calculated t-value of 20.867, while the t-table value 

at a significance level of α = 0.05 with degrees of freedom (df) = 9 was 2.262. Since 

the calculated t-value > t-table value, the alternative hypothesis (Ha) is accepted. 

The conclusion of this study is that there is a significant effect of forehand drive 

training on improving smash accuracy in table tennis for sixth-semester students of 

the PJKR Study Program, UPG 1945 NTT. 
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PENDAHULUAN  

Olahraga tenis meja merupakan salah satu cabang permainan yang semakin populer, baik 

di tingkat rekreasi maupun kompetitif. Karakteristik permainan yang cepat, dinamis, serta 

menuntut koordinasi mata-tangan, kecepatan reaksi, dan ketepatan teknis menjadikan tenis 

meja sebagai cabang olahraga yang kompleks (Barth & Hienzsch, 2021; Simpson, 2020). 

Dalam perkembangannya, tenis meja modern tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik, tetapi 

juga penguasaan teknik dasar yang terstruktur, seperti servis, push, block, drive, hingga smash 

(Apriani & Hidayat, 2021). Teknik smash menjadi salah satu pukulan andalan untuk mematikan 

permainan. Namun, efektivitas smash sangat bergantung pada ketepatan penempatan bola, yang 

tidak dapat dicapai tanpa fondasi teknik dasar yang kuat (Zhang et al., 2022). 

Secara lebih spesifik, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguasaan teknik 

forehand drive memiliki hubungan erat dengan kemampuan melakukan pukulan ofensif 

lanjutan seperti smash. Forehand drive melibatkan pola gerakan ayunan dari bawah ke atas, 

transfer berat badan, rotasi tubuh, serta koordinasi pergelangan tangan yang mirip dengan 

gerakan smash (Prasetyo & Kristiyanto, 2022; Liu & Wang, 2023). Rahman & Susanto (2023) 

menemukan korelasi positif antara kualitas forehand drive dengan akurasi smash pada pemain 

pemula. Penelitian lain oleh Handoko et al. (2022) juga membuktikan bahwa latihan forehand 

drive progresif selama enam minggu mampu meningkatkan akurasi smash hingga 18,5%. 

Dengan demikian, latihan forehand drive berpotensi menjadi metode yang efektif untuk 

meningkatkan ketepatan smash. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan Februari 2026 di Program Studi 

Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR) Universitas Persatuan Guru 1945 NTT, 

ditemukan bahwa mahasiswa semester VI masih mengalami kesulitan dalam melakukan smash 

secara tepat. Kesulitan tersebut tampak pada rendahnya kontrol arah bola, timing yang kurang 

tepat, serta koordinasi gerak yang belum optimal. Hal ini diduga disebabkan oleh belum 

maksimalnya penguasaan teknik dasar, khususnya forehand drive, yang menjadi fondasi bagi 

pukulan smash. 

Secara umum, terdapat berbagai metode latihan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan ketepatan smash, misalnya latihan drill sasaran, latihan multiball, pendekatan 

biomekanika berbasis video, maupun latihan teknik dasar seperti forehand drive. Namun, tidak 

semua metode efisien dalam konteks keterbatasan waktu dan fasilitas, terutama pada 

mahasiswa dengan tingkat pengalaman dasar yang beragam. Pendekatan yang paling aplikatif 

adalah melalui penguatan teknik dasar yang memiliki kemiripan pola gerak dengan smash, yaitu 

latihan forehand drive. Prinsip specificity of training (Bompa & Buzzichelli, 2021) mendukung 

bahwa latihan dengan pola gerak serupa memberikan transfer positif terhadap keterampilan 

target. 

Oleh karena itu, penelitian ini memilih metode eksperimen dengan rancangan one group 

pretest-posttest design untuk menguji secara langsung pengaruh latihan forehand drive terhadap 

ketepatan smash. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan mengukur ketepatan smash 

sebelum dan sesudah pemberian latihan forehand drive selama lima minggu. Berdasarkan 

uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh 

latihan forehand drive terhadap ketepatan smash dalam permainan tenis meja pada mahasiswa 

semester VI Program Studi PJKR UPG 1945 NTT?” Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh latihan forehand drive terhadap peningkatan ketepatan smash pada 

mahasiswa semester VI Prodi PJKR UPG 1945 NTT. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan model One Group 

Pretest-Posttest Design, yaitu desain yang memberikan perlakuan kepada satu kelompok subjek 
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dengan melakukan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Penelitian 

dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UPG 1945 NTT yang beralamat di 

Jalan Perintis Kemerdekaan II, Kelurahan Kota Baru, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang. 

Waktu penelitian berlangsung selama 7 minggu, dengan rincian minggu ke-1 pelaksanaan 

pretest, minggu ke-2 sampai ke-6 pemberian treatment latihan forehand drive yang dilakukan 

1 kali dalam seminggu dengan durasi 30-40 menit per sesi, dan minggu ke-7 pelaksanaan 

posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VI Program Studi 

PJKR UPG 1945 NTT yang mengikuti mata kuliah tenis meja. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria mahasiswa laki-laki, berusia 19-23 tahun, 

sehat jasmani (tidak ada cedera serius pada lengan/tangan dan tidak memiliki penyakit kronis 

yang membatasi aktivitas fisik), serta memiliki pengalaman dasar tenis meja, sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 10 orang mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

tes keterampilan smash, di mana testee berdiri dalam jarak tertentu menghadap meja, 

melakukan servis melewati net, dan mendapatkan poin dari bola yang diarahkan pada angka 

tertentu. Setiap testee memperoleh 3 kali kesempatan dengan 5 kali memukul bola pada setiap 

kesempatan, dan skor akhir adalah total dari 3 kali kesempatan tersebut.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah t-test sampel sejenis Ali 

Maksum (2012: 177) dengan rumus sebagai berikut:  

  

  
Keterangan :  

D = perbedaan setiap pasngan score tes awal dan akhir  

N = jumlah sampel  

Pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 26.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Berdasarkan data tes awal dan tes akhir yang diperoleh, selanjutnya akan menggunakan 

rumus analisis dengan T-test dengan rumus. Penelitian yang telah dilaksanakan pada 

mahasiswa semester VI Program Studi PJKR UPG 1945 NTT, dibawah ini dijelaskan hasil 

penelitian yang meliputi hasil pengolahan data tes ketepatan smash tenis meja mahasiswa 

semester VI Prodi PJKR UPG 1945 NTT yang disajikan dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 1.Data Tes Awal Ketepatan Smash 

NO  Nama    Kesempatan    Total Skor  

     I  II  III     

1 Aldy 1 1 1 3 

2.  Agustinus 2 0 6 8 

3.  Bernadino 3 4 1  8 

4.  Erich 0 3 1         4 

5.  Fendy 0 6 6         12 

6.  Klaudisius 2 3 2         7 

7.  Noni 3 2 7 12 

8.  Saul  3 4 1         8 

9.  Seno  3 4 3 10  

10.  Yopi 5 2 0 7 

 

  

Tabel 2. Data Tes Akhir ketepatan Smash 
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NO  Nama    Kesempatan    Total Skor  

     I  II  III     

1 Aldy 2 5 6 13 

2.  Agustinus 0 5 10 15 

3.  Bernadino 4 5 6  15 

4.  Erich 3 1 9         13  

5.  Fendy 2 9 10         21 

6.  Klaudisius 0 5 10         15  

7.  Noni 8 6 6 20 

8.  Saul  6 8 1         15 

9.  Seno  7 7 4 18  

10.  Yopi 8 1 4 13 

  

Tabel 3.Pengolahan Data 

NO TES AWAL TES AKHIR D D2 

1.  3 13 10   100 

2.  8 15 7    49 

3.  8 15 7    49 

4.  4 13 9    81 

5.  12 21 9    81 

6.  7 15 8    64 

7.  12 20 8   64 

8.  8 15 7   49 

9.  10 18 8   64 

10.  7 13 6   36 

∑ 79  158 79   637 

M 7,9 15,8 7,9   63,7 

Sumber data tahun 2026 

   Rumus t-test = 
∑ 𝐷

√𝑁.∑ 𝐷
2

−(∑ 𝐷)2

 

               𝑁-1 

 t= 
79

√10×637−(79)2
  

              10 − 1 

t= 
79

√6370−6241
 

    9 

  

 t= 
79 

129
 

              9 

 t=  
79 

√14,33
 

    t=  
79

3,785
 

   t= 20,87 
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Untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh latihan forehand drive terhadap 

peningkatan ketepatan smash, dilakukan perhitungan menggunakan rumus persentase 

peningkatan relatif terhadap kondisi awal: 

                     p =
𝑀𝐷

𝑀𝑝𝑟𝑒
× 100%  

                     p =
7,9

7,9
× 100% 

                     p = 1 × 100% 

                     p = 100% 

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan (treatment) 

berupa latihan forehand drive selama 5 minggu, terjadi peningkatan ketepatan smash sebesar 

100% dari kondisi awal sebelum latihan. Angka ini mengindikasikan efektivitas yang sangat 

tinggi dari program latihan yang diterapkan. 

Selanjutnya, untuk menguji signifikansi statistik dari peningkatan tersebut, hasil 

perhitungan uji-t (t-hitung) yang telah diperoleh sebelumnya, yaitu sebesar 20,867, 

dibandingkan dengan nilai t-tabel. Kriteria pengujian menggunakan taraf signifikansi α = 0,05 

dengan derajat kebebasan (df) = N – 1 = 10 – 1 = 9. Berdasarkan tabel distribusi nilai t, diketahui 

bahwa nilai t-tabel untuk df = 9 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) adalah 2,262. 

Perbandingan hasil analisis adalah sebagai berikut: 

- t-hitung = 20,867 

- t-tabel (α=0,05, df=9) = 2,262 

Karena nilai t-hitung > t-tabel(20,867 > 2,262), maka sesuai dengan kaidah pengujian hipotesis, 

Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak.   

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, latihan forehand drive memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan ketepatan smash tenis meja pada mahasiswa semester VI Prodi 

PJKR UPG 1945 NTT. Rata-rata skor ketepatan smash meningkat dari 7,90 (pretest) menjadi 

15,80 (posttest), dengan peningkatan sebesar 100%. Uji hipotesis membuktikan nilai t-hitung 

(20,867) > t-tabel (2,262), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Temuan ini sesuai dengan teori 

transfer keterampilan motorik (Schmidt & Lee, 2020) serta penelitian Katsikadelis dkk. (2020) 

dan Handoko dkk. (2022), yang menyatakan bahwa latihan teknik dasar yang memiliki pola 

gerak mirip dapat memberikan transfer positif terhadap teknik lanjutan. Kesamaan biomekanika 

antara forehand drive dan smash, terutama dalam hal rotasi tubuh, ayunan lengan, dan 

koordinasi mata-tangan, menjadi faktor utama penyebab peningkatan tersebut. Dengan 

demikian, latihan forehand drive yang terstruktur dan berulang efektif membangun muscle 

memory dan kontrol bola yang berkontribusi langsung terhadap akurasi smash.  

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa latihan forehand drive memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

ketepatan smash dalam  permainan tenis meja pada mahasiswa semester VI Program Studi 

PJKR UPG 1945 NTT. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata skor ketepatan smash 

dari 7,90 pada saat pretest menjadi 15,80 pada saat posttest, sehingga terjadi peningkatan 

sebesar 100%. Hasil uji statistik dengan menggunakan rumus t-test menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 20,867, sedangkan nilai t-tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (df) = 9 adalah 2,262. Karena nilai t-hitung (20,867) lebih besar dari t-tabel (2,262), 

maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, latihan 



   Jurnal Sport & Science 45 │Volume 8, No.1, Mei 2026, 15-22 

  

20 

Missa, N. Y 

forehand drive terbukti efektif sebagai metode latihan untuk meningkatkan ketepatan smash 

tenis meja pada mahasiswa. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada dosen mata kuliah 

tenis meja agar dapat mengintegrasikan latihan forehand drive secara terstruktur ke dalam 

program pembelajaran, karena terbukti efektif meningkatkan ketepatan smash mahasiswa. Bagi 

mahasiswa, disarankan untuk secara rutin melatih teknik forehand drive sebagai fondasi dasar 

sebelum mempelajari teknik smash yang lebih kompleks. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan sampel yang lebih besar, 

membandingkan efektivitas latihan forehand drive dengan metode latihan lainnya, serta 

menambahkan variabel kontrol seperti motivasi dan tingkat kebugaran jasmani untuk 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat 

mempertimbangkan penggunaan desain eksperimen yang lebih kuat, seperti true experimental 

design dengan kelompok kontrol, untuk meminimalkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi validitas internal penelitian. 
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